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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF INDEPENDENT COMMISSIONER, DIVERSITAS 

GENDER, SIZE, AND LEVERAGE ON FINANCIAL PERFORMANCE IN 

PUBLIC COMPANIES IN INDONESIA 

 

By 

 

Bobby Cornelius 

 

This study aimed to examine the influence of independent directors, gender 

diversity, size, and leverage on financial performance. Where gender diversity in 

this study using a variable proportion of women commissioners and board of 

directors of woman. 

This study uses a manufacturing company as a sample was selected based on 

purposive sampling method with a total of 124 companies. Hypothesis testing is 

done by using multiple linear regression to examine the effect of each independent 

variable on the dependent variable. 

The results of this study indicate that factors affecting the company's financial 

performance is leverage. While the independent commissioner, gender diversity, 

and size does not significantly influence the company's financial performance. 

 

Keywords : independent commissioner, gender diversity, size, leverage, financial 

performance. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, DIVERSITAS GENDER, SIZE, 

DAN LEVERAGE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN PUBLIK DI INDONESIA 

 

Oleh 

 

Bobby Cornelius 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, diversitas 

gender, size, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dimana 

diversitas gender dalam penelitian ini menggunakan variabel proporsi dewan 

komisaris wanita dan dewan direksi wanita. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel yang dipilih 

berdasarkan metode purposive sampling dengan jumlah sebanyak 124 perusahaan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan adalah leverage. Sedangkan komisaris independen, 

diversitas gender, dan size tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Kata kunci : komisaris independen, diversitas gender, size, leverage, kinerja 

keuangan perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan 

berkumpulnyasemua faktor produksi. Perusahaan mempunyai peranan penting 

dalam suatunegara. Dengan adanya perusahaan, roda perekonomian negara dapat 

berputar.Perusahaan menyediakan lapangan kerja, pengangguran menjadi 

menurun, kemudianProduk Domestik Bruto meningkat. Setiap perusahaan selalu 

menginginkan kinerja perusahaan mengalami perkembangan signifikan. 

 

Kinerja perusahaan (Companies performance) merupakan sesuatu yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan dalam periode tertentudengan mengacu kepada standar 

yang ditetapkan. Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk 

menaksir bagaimana kinerja aktivitas dan hasil akhir yang dicapai. 

Ada berbagai metode penilaian kinerja yang digunakan selama ini, yaitu penilaian 

kinerja perusahaan dengan ukuran keuangan dan non keuangan.Sesuai dengan 

tujuan perusahaan yaitu mencari laba, maka hampir semua perusahaan mengukur 

kinerjanya dengan ukuran keuangan. Pengukuran dengan aspek keuangan lebih 

sering digunakan karena ada standar pembanding yang potensial, baik berupa 

laporan keuangan dimasa lalu atau dengan laporan keuangan perusahaan lain yang 

sejenis (Hansen dan Mowen, 1997). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Faktor_produksi
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Penelitian ini menggunakan CFROA (Cash flow return assets) sebagai alat 

pengukur kinerja keuangan perusahaan.CFROA dihitung dari laba sebelum bunga 

dan pajak ditambah depresiasi dibagi dengan total aktiva.Salah satu alasan 

menggunakan CFROA sebagai alat pengukur kinerja karena CFROA lebih 

memfokuskan pada pengukuran kinerja keuangan perusahaan saat ini dan tidak 

terikat dengan harga saham (Cornett, Marcuss, Saunders dan Tehranian, 

2006).Jadi laba yang ditampilkan menggambarkan laba yang sebenarnya, atau 

laba yang benar-benar dihasilkan oleh perusahaan pada satu periode. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah 

corporate governance.Corporate governance merupakan konsep yang didasarkan 

teori agensi untuk meminimalkan masalah keagenan yang terjadi antara prinsipal 

dan agen. Mekanismenya memberikan pengendalian yang efektif untuk 

mengarahkan kegiatan operasional dan mengidentifikasi pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan yang berbeda dalam perusahaan, sehingga dapat 

memastikan atau meyakinkan pemilik modal bahwa manajer melakukan tindakan 

terbaik demi kepentingan perusahaan dengan memberikan pengembalian atau 

return atas investasi yang ditanamnya (Sheilfer dan Vishny, 1997). Corporate 

Governance sangat efektif untuk memastikan bahwa kepentingan stakeholders 

telah dilindungi. 

Proporsi dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh anggota dewan 

komisaris merupakan variabel yang sering digunakan untuk menguji pengaruh 

corporate gevernanceterhadap kinerja keuangan perusahaan.Black, Jang dan Kim 

(2003) menemukan bahwa proporsi dewan komisaris independen mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.Fungsi dari dewan komisaris 
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independen adalah mengawasi kebijakan dan kegiatan yang dilakukan direksi dan 

memberikan nasihat kepada manajemen (KNKG, 2004). 

Banyak cara perusahaan untuk dapat meningkatkankinerja dengan memberikan 

kesempatan yang sama bagi jajaran manajemenpuncak khususnya direksi untuk 

bekerja secara optimal bagi perusahaan baikuntuk laki-laki maupun perempuan. 

Dewasa ini, peran wanita di dunia kerja terlihat lebih baik, jumlah wanita yang 

mengejar jenjang karir telah meningkat signifikan (Omar dan Davidson, 

2001).Oleh karena itu keanggotaan dewan tidak selalu dikuasai oleh pria, tetapi 

terdapat proporsi wanita. 

Sepuluh tahun terakhir beberapa majalah di Indonesia memuat topik perempuan 

manajer(eksekutif) sebagai laporan utamanya (Teg dan Utami, 2013).Perbedaan 

gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan merupakan faktor yangdapat kita 

lihat sebagai ukuran pengaruh kinerja suatu perusahaan. Isu diversitasgender 

mencuat ke permukaan dikarenakan keberadaan perempuan yang seringmendapat 

perhatian dalam dunia kerja. Namun sebaliknya kebergaman genderatau 

keberadaan perempuan dalam manajamen puncak bukan sebagai 

ancamanmelainkan dapat mendorong kinerja dan meningkatkan inovasi 

perusahaan.Perusahaan yang memilikit tingkat diversitas gender yang tinggi 

cenderung dapat 

memiliki pandangan yang luas dalam mengambil keputusan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Keputusan manajerial 

perusahaan dapat berupa kebijakan dalam pendanaan perusahaan, pengelolaan 
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aset perusahaan serta kebijakan perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaan 

sehingga menghasilkan kas bagi perusahaan. Leverage keuangan mengacu pada 

jumlah pendanaan utang dalam struktur modal perusahaan.  

Menurut Munawir (2004:32) leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Dari sudut pandang 

manajemen keuangan, rasio leverage keuangan membawa implikasi penting 

dalam pengukuran risiko finansial perusahaan. Semakin tinggi tingkat utang 

menunjukkan semakin besar kepercayaan dari pihak luar, hal ini sangat 

memungkinkan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, karena dengan modal 

yang besar maka kesempatan untuk meraih tingkat keuntungan juga besar.  

Investor lebih menginginkan tingkat solvabilitas yang besar karena akan dapat 

meningkatkan laba yang diharapkan. Salah satu keuntungan utang adalah sifat 

bunga yang dapat mengurangi pajak. Rasio leverage akan menggambarkan 

struktur modal perusahaan serta menjelaskan kekuatan perusahaan dalam 

menjalani operasionalnya untuk menghasilkan laba dengan menggunakan dana 

dari pihak luar (utang). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam pengelolaan 

perusahaan . Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar aset total yang 

dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan total aset yang ada dalam 

perusahaan. Perusahaan harus mampu mengelola dan memanfaatkan aset tersebut 

sebaik-baiknya sehingga menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan.  



5 
 

 
 

 

Sebuah perusahaan yang ukuran/skalanya besar dan sahamnya tersebar luas 

memiliki kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah bisnis dan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba lebih tinggi karena usaha tersebut didukung 

oleh aset yang besar, sehingga kendala perusahaan yang behubungan dengan aset 

dapat diatasi (Nur Alizna, 2009). Perusahaan yang besar memiliki total aset yang 

besar, sehingga perusahaan mampu mengoptimalkan kineja perusahaan, dengan 

aset yang dimilikinya. Oleh sebab itu ukuran perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 

Berdasarakan uraian tersebut, maka penelitian ini diberi judul “PENGARUH 

KOMISARIS INDEPENDEN, DIVERSITAS GENDER, SIZE, DAN 

LEVERAGETERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

PUBLIK DI INDONESIA.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ada pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 

kinerja keuangan perusahaan ? 

2. Apakah ada pengaruh proporsi dewan komisaris wanita terhadap kinerja 

keuangan perusahaan ? 

3. Apakah ada pengaruh proporsi dewan direksi wanita terhadap kinerja 

keuangan perusahaan ? 

4. Apakah ada pengaruh size terhadap kinerja keuangan perusahaan ? 

5. Apakah ada pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris wanita terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan direksi wanita terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh size terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

referensi penelitian mengenai pengaruh komisaris independen, diversitas 

gender, size, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi para investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahaninformasi yang berkaitan dengan komisaris independen, diversitas 

gender, size, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan hubungan 

principal dengan agent. Teori keagenan ini membuat sebuah model mengenai 

suatu hubungan kontraktual antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). 

Principal mendelegasikan suatu tanggung jawab pengambilankeputusan kepada 

manajer (agent) sesuai dengan kontrak kerja.Tugas, wewenang, hak dan tanggung 

jawab agent dan principal diatur dalam kontrak kerja yang didepakati bersama.  

 

Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan ada tiga jenis agency cost. Prinsipal 

dapat membatasi penyimpangan (divergencies) kepentingan dengan menetapkan 

insentif yang layak dan dengan mengeluarkan biaya monitoring (monitoring cost) 

yang dirancang untuk membatasi penyimpangan aktivitas yang dilakukan agen. 

Yang kedua, dalam beberapa situasi tertentu prinsipal memberikan kesempatan 

kepada agen untuk membelanjakan sumber daya perubahan (biaya bonding/ 

bonding cost) yang diharapkan dapat menjamin bahwa agen tidak akan bertindak 

merugikan prinsipal.  

 

Nilai uang yang ekuivalen dengan kesejahteraan dialami oleh prinsipal yang juga 

merupakan biaya yang timbul dari hubungan kagenan. Biaya yang sejenis ini 
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disebut dengan biaya kerugian residual ( residual cost ). 16 Teori keagenan lebih 

menekankan pada penentuan pengaturan kontrak yang efisien dalam hubungan 

principal dan agen. Kontrak yang efisien adalah kontrak yang berisi gambaran 

yang jelas mengenai hak dan kewajiban principal dan agen, sehingga dapat 

meminimumkan konflik keagenan dan meminimalisir biaya keagenan (agency 

cost). 

 

Hubungan antara principal dan agent ini, merupakan hal mendasar bagi praktek 

penerapan corporate governance secara luas. Hal ini dapat kita lihat dalam teori-

teori yang melandasi pengertian mengenai perusahaan sebagai tempat penerapan 

corporate governance (tata kelola perusahaan) . Perusahaan/korporasi dapat 

dipandang dari dua teori, yaitu (a) teori pemegang saham (shareholding theory), 

dan (b) teori stakeholder (stakeholding theory) (Tjager, 2003). Shareholding 

theory manyatakan bahwa perusahaan didirikan dan dijalankan untuk tujuan 

memaksimumkan kesejahteraan pemilik/pemegang saham sebagai akibat dari 

investasi yang dilakukannya. Sementara itu, Stakeholding theory, menyatakan 

bahwa perusahaan adalah organ yang berhubungan dengan pihak lain yang 

berkepentingan, baik yang ada di dalam maupun di luar perusahaan.  

 

Corporate Governance berkaitan dengan bagaimana para stakeholder (principal) 

mendapatkan jaminan dan keyakinan bahwa manajer perusahaan (agent) akan 

memberikan keuntungan bagi mereka dan tidak menyalahgunakan wewenang atau 

menginvestasikan modal ke dalam proyek yang tidak menguntungkan. Dalam 

artian sempit, teori keagenan sebagai dasar penerapan corporate governance 

diharapkan dapat berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya keagenan dan 
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sebagai rujukan bagaimana para investormengontrol para manajer. Secara luas, 

corporate governance diharapkan dapat memberikan keyakinan kepada para 

investor bahwa mereka akan menerima tingkat pengembalian atas dana yang telah 

mereka investasikan. 

 

2.2Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi dan 

keadaan dari suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat – alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui baik atau buruknya kondisi keuangan dan 

prestasi kerja sebuah perusahaan dalam waktu tertentu. Jumingan (2006:240) 

mendefinisikan kinerja keuangan sebagai proses pengkajian secara kritis terhadap 

keuangan perusahaan yaitu review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak 

semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku yang semestinya 

diinginkan.Terdapat dua pendekatan yang biasa digunakan para peneliti untuk 

menentukan kinerja perusahaan, yakni pendekatan pasar dan pendekatan laporan 

keuangan (Ujunwa, 2012).Pendetakatan laporan keuangan menggunakan angka-

angka akuntansi dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan. 

 

Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah 

dilakukan di masa lalu. Ukuran keuangan juga dilengkapi dengan ukuran – ukuran 

non keuangan yang menunjukkan kepuasan pelanggan, produktivitas dan cost 

efectiveness proses bisnis dan produktifitas serta komitmen dari tiap personal 

untuk menentukan kinerja keuangan di masa yang akan datang. 
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Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pihak 

manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemilik perusahaan. 

Dalam evaluasi kinerja keuangan tentunya memerlukan standar tertentu baik 

bersifat eksternal maupun internal.  

 

2.3Corporate Governance 

Corporate Governance merupakan mekanisme yang dikembangkan dalam rangka 

meningkatkan kinerja perusahaan dan prilaku pihak manajemen. Beberapa 

mekanisme GCG meliputi keberadaan komisaris independen, keberadaaan komite 

audit, tidak terdapatnya CEO duality, tidak terdapatnya Top share (controlling 

shareholder), dan keberadaan koalisi pemegang saham lainnya dalam rangka 

menghadapi controlling shareholder. Selanjutnya dibawah ini akan dibahas secara 

ringkas mengenai mekanisme GCG tersebut.  

 

Corporate Governancemerupakan konsep yang didasarkan teori agensi untuk 

memimalkan masalah keagenan yang terjadi antara prinsipal dan agen. 

Mekanismenya memberikan pengendalian yang efektif untuk mengarahkan 

kegiatan operasional dan mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan yang berbeda dalam perusahaan, sehingga dapat memastikan atau 

meyakinkan pemilik modal bahwa manajer melakukan tindakan terbaik demi 

kepentingan perusahaan dengan memberikan pengembalian atau return atas 

investasi yang ditanamnya. 

 

IICG,2001 mengungkapkan beberapa prinsip pelaksanaan good corporate 

governance yang berlaku secara internasional sebagai berikut:  
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a. Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberi informasi dengan benar 

dan tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta 

dalam pengambilan keputusan perusahaan, dan turut memperoleh bagian 

dari keuntungan perusahaan,  

b. Perlakuan sama terhadap pemegang saham, terutama kepada pemegang 

saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan keterbukaan 

informasi yang penting serta melarang pembagian untuk pihak sendiri dan 

perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading) 

c. Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh 

hukum dan kerjasama yang aktif antara perusahaan serta para pemegang 

kepentingan dalam menciptakan kesejahteraan, lapangan kerja, dan 

perusahaan yang sehat dari aspek keuangan 

d. Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya serta transparansi 

mengenai semua hal yang penting bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, 

serta para pemegang kepentingan (stakeholders)  

e. Tanggung jawab pengurus manajemen, pengawasan manajemen, serta 

pertanggungjawaban kepada perusahaan dan para pemegang saham. 

 

2.4 Peran dan Fungsi Dewan Komisaris 

Menurut Pasal 1 angka 6 UUPT, Dewan komisaris adalah“Organ perseroan yang 

bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 

anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi.” Anggota dewan komisaris 

disebut dengan nama komisaris. Ini berarti tugas dewan komisaris adalah 

melakukan : 



12 
 

 
 

a. Pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan, dan;  

b. Memberi nasihat kepada direksi. 

Salah satu aspek penting dalam corporate governance adalah dewan pengurus 

perseroan atau board of directors.Indonesia menganut two board system, artinya 

komposisi dewan pengurus perseroan terdiri dari fungsi eksekutif yaitu dewan 

direksi, dan fungsi pengawasan yang dijalankan oleh dewan komisaris 

(Herwidayatmo, 2000). 

 

Dewan komisaris dapat terdiri dari satu orang atau lebih. Dewan komisaris 

merupakan majelis, sehingga dalam hal dewan komisaris terdiri atas lebih dari 1 

(satu) orang anggota, maka setiap anggota dewan komisaris tidak dapat bertindak 

sendiri-sendiri, melainkan berdasarkan keputusan dewan komisaris. Pengaturan 

mengenai besarnya jumlah anggota komisaris dapat diatur dalam Anggaran Dasar 

perseroan, disamping itu Anggaran Dasar perseroan juga dapat mengatur 

mengenai adanya 1 (satu) orang atau lebih komisaris independen dan 1 (satu) 

orang komisaris utusan. 

 

Komisaris Independen adalah komisaris yang bukan merupakan anggota 

manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau dengan cara lain yang 

berhubungan langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas 

dari suatu perusahaan yang mengawasi pengelolaan perusahaan.  

 

Dewan komisaris independen secara umum mempunyai tanggungjawabterhadap 

pengawasan yang lebih baik terhadap manager, sehingga pengaruh kemungkinan 

penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan manager, 
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sehingga dewan komisaris independen mempunyai hubungan terhadap 

keberhasilan corparate governance (Wulandari, 2006). 

 

2.5 Diversitas Gender 

Genderatausering jugadisalahejakan jender dalam sosiologi mengacu 

padasekumpulan ciri-ciri khas yang dikaitkan dengan jenis kelaminseseorang dan 

diarahkan pada peran sosial atau identitasnya dalam masyarakat. Gender adalah 

suatu konsep kultural yang merujuk pada karakteristik yang membedakan antara 

wanita dan pria baik secara biologis, perilaku, mentalitas, dan sosial budaya. Pria 

dan wanita secara sexual memang berbeda. Begitu pula secara perilaku dan 

mentalitas. 

 

Namun perannya di masyarakat dapat disejajarkan dengan batasan-batasan 

tertentu.Diversifikasi struktur sumberdaya manusia yang berkaitan dengan ras 

dancampuran gender seringkali dipandang sebagai hal penting untuk 

memaksimalkansumberdaya penting perusahaan (Siciliano, 1996). 

Keragamansuatu perusahaandibutuhkan untuk dapat mengoptimalkan dan 

meningkatkan inovasi perusahaan.Perempuan memberikan perhatian lebih besar 

dalam pengelolaan perusahaan.Direksi perempuan lebih banyak hadir dalam 

rapat-rapat direksi serta lebih telibatantusias dalam dalam mengikuti jalannya 

rapat maupun memimpin rapat. 

 

Menurut Kusumatuti et.al.(2007), wanita memiliki sikap kehati-hatian yang 

sangat tinggi, cenderung menghindari risiko, dan lebih teliti dibandingkan 

pria.Sisi inilah yang membuat wanita tidak terburu-buru dalam mengambil 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jenis_kelamin
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keputusan.Untuk itu dengan adanya wanita dalam jajaran direksi dikatakan dapat 

membantu mengambil keputusan yang lebih tepat dan berisiko lebih rendah. 

 

2.6 Size 

Ukuran secara umum dapat diartikan sebagai perbandingan besar kecilnya suatu 

objek. Sedangkan perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh 

seseorang atau sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah 

melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomi manusia 

(Soemarso, 2004:22).  

 

Menurut Agnes sawir (2004:101) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai 

determinan dari struktur keuangan.Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau 

nilai dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan total 

aktiva, log size, nilai saham, dan lain sebagainya.Pada dasarnya ukuran 

perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar (largefirm), 

perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). 

 

Ukuran perusahaan adalah rata–rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar 

daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan 

sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan 

biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston 

2001). 

 

 

 



15 
 

 
 

2.7 Leverage 

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara 

hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage 

menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio 

leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. Menurut Brealey 

(2006:72) leveragememperlihatkan seberapa berat utang perusahaan. 

Ketikasebuah perusahaan meminjam uang, perusahaan akan berjanji melakukan 

sederet pembayaran bunga kemudian mengembalikan jumlah uang yang 

dipinjamnya.  

Jika laba yang dihasilkan perusahaan meningkat, maka kreditor hanya akan 

menerima pembayaran bunga tetap saja dan pokok uang pinjaman yang telah 

dipinjamkan sedangkan sisanya akan menjadi miliki perusahaan..Rasio ini dapat 

melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

 

Tingkat rasio leverage yang tinggi berarti perusahaan menggunakan hutang yang 

tinggi pula dan ini berarti profitabilitas perusahaan akan meningkat, namun disisi 

lain hutang yang tinggi akan meningkatkan risiko kebangkrutan. Karena itu 

sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil 

dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar hutang.  

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi 

monitoring agar tercipta perusahaan yang Good Corporate Governance. 

Penelitian Martsila dan Meiranto (2013) yang berjudul Pengaruh Corporate 
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Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan, yang salah satu variabel nya 

yaitu menguji pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan non finansial 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2010.Hasil dari penelitian 

ini menemukan komisaris independen berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Keberadaan dan jumlah minimal dari Komisaris Independen juga telah diatur 

dalam peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI) peraturan Pencatatan Efek No 1-A 

Kep-305/BEJ/07-2004: tentang Ketetentuan Umum Pencatatan Efek yang bersifat 

Ekuitas di bursa. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa keberadaan 

Komisaris Independen wajib bagi perusahaan yang listing dengan jumlah 

proporsionalnya sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh bukan 

pemegang saham pengendali dengan ketentuan jumlah Komisaris independen 

sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota komisaris. 

 

Marimutu dan Kolandaisamy (2009) meneliti mengenai pengaruh diversitas 

dewan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian mereka menunjukkan diversitas 

gender tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, 

hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa persebaran dewan (board diversity) 

yang diukur dengan perbedaan etnik (demografhic) dalam anggota direksi, 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

Berdasarkan empat teori (Resource Dependence Theory, Human Capital Theory, 

Agency Theory, dan Social Psychological Theory) yang dijadikan sebagai teori 
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dasar pada keberagaman gender pada jurnal Carter et al (2010), disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh positif ataupun negatif dari pengaruh keberagaman 

gender terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

Peneletian terdahulu yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015) yang berjudul 

Pengaruh ESOP, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari Penelitian ini menemukan bahwa 

variabel leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

 

2.9 Pengembangan Hipotesis 

2.9.1 Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap Jumlah 

Seluruh Anggota Dewan Komisaris dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Dwivedi dan Jain (2005) menemukan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil yang sama juga diperoleh dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Black dkk (2005). Dari beberapa penelitian diatas 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 

 

H1 : Terdapat hubungan positif antara proporsi dewan komisaris 

independen terhadap jumlah seluruh anggota dewan komisaris 

dan kinerja keuangan perusahaan. 
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2.9.2 Proporsi Dewan Komisaris Wanita Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Hasil penelitian Krishan dan Parson (2005) menunjukan bahwa 

diversitas genderdalam tim manajemen puncak berpengaruh positif 

terhadap kualitas pelaporan akuntansi. Peran wanita dalam manajemen 

puncak dalam hal ini mampu memberikan kontribusi terhadap kualitas 

pelaporan akuntansi.Sifat wanita yang cenderung hati-hati dan teliti 

memberikan dampak yang baik bagi perusahaan.Perbedaan gaya 

kepemimpinan perempuan dan laki-laki benar-benar fenomena 

menarik.  

 

Sifat perempuan yang cenderung dinamis diharapkan mampu memicu 

kinerja perusahaan.Tujuan dengan adanya diversitas gender ini 

diharapkan mampu menstimulus kinerja perusahaan. Keberadaan 

perempuan dalam dewan direksi dapat memberikan perbedaan 

pandangan yang luas terhadap pengambilan keputusan secara inovatif 

dan akurat. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dibentuklah 

hipotesis pertama sebagai berikut: 

 

H2 :Proporsi dewan komisaris wanita berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuanggan perusahaan 

 

2.9.3 Proporsi Dewan Direksi Wanita Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Charness dan Gneezy (2004) dalam penelitian yang mengambil 

sampel mahasiswa yang mengambil kelas decision making 
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menemukan bahwa dalam investasi keuangan, wanita melakukan 

investasi yang lebih kecil daripada yang dilakukan pria. Mereka 

berpendapat bahwa wanita kurang menyukai risiko daripada pria, 

sehingga wanita memiliki persentase yang rendah dalam beberapa 

jabatan daripada pria.  

Sedangkan hasil penelitian Carter et al. (2003) menemukan bahwa 

perusahaan yang memiliki dua orang atau lebih wanita dalam anggota 

dewan, memiliki nilai perusahaan (yang diproksikan dengan rasio 

Tobin’s Q) lebih tinggi daripada perusahaan dengan jumlah wanita 

dalam anggota dewan kurang dari dua orang. 

 

H3 :Proporsi dewan direksi wanita berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

 

2.9.4 Size Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan.Sudarmadji dan Sularto (2007) menyatakan bahwa 

perusahaan besar yang mempunyai sumber daya yang besar pula akan 

melakukan pengungkapan lebih luas dan mampu membiayai 

penyediaan informasi untuk keperluan internal. 

 

Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan 

pengungkapan informasi kepada pihak eksternal seperti investor dan 

kreditor, sehingga tidak memerlukan tambahan biaya yang besar 

untuk melakukan pengungkapan lebih luas. Dengan demikian, 

perusahaan yang besar mempunyai biaya produksi informasi yang 
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lebih rendah daripada perusahaan kecil. Suatu perusahaan besar dan 

mapan akan mudah untuk menuju ke pasar modal. Kemudahan ber-

hubungan dengan pasar modal berarti fleksibilitas lebih besar dan 

tingkat kepercayaan investor juga lebih besar karena mempunyai 

kinerja operasional yang lebih besar. Perusahaan besar mampu 

menarik minat investor yang lebih besar daripada perusahaan kecil 

karena mempunyai fleksibilitas penempatan investasi yang lebih baik.  

 

Perusahaan dengan aset besar biasanya akan mendapatkan perhatian 

lebih dari masyarakat. Hal ini akan menyebabkan perusahaan lebih 

berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangannya. Perusahaan 

diharapkan akan selalu berusaha menjaga stabilitas kinerja keuangan 

mereka. Pelaporan kondisi keuangan yang baik ini tentu tidak serta 

merta dapat dilakukan tanpa melalui kinerja yang baik dari semua lini 

perusahaan. 

 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

 

2.9.5 Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut Hanafi dan Halim (2007:327) utang sering diidentikkan 

dengan leverage yang artinya pengungkit laba, artinya utang 

digunakan untuk meningkatkan keuntungan yang mampu dihasilkan 

dari penggunaan sumber modal sendiri.Sehingga leverage diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
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Dari uraian diatas maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah : 

 

H5 :Leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

2.10 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VARIABEL BEBAS 

Komposisi Dewan 

Komisaris 

Proporsi Dewan 

Komisaris Wanita 

Proporsi Dewan Direksi 

Wanita 

 

VARIABEL TERIKAT 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Size 

Leverage 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan data yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah 

bagian dari populasi.Sampel dipilih dari sebuah populasi untuk mewakili populasi 

keseluruhan populasi tersebut.Oleh karena itu, sampel yang baik adalah sampel 

yang dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasinya. 

 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.Pada penelitian ini penulis megambil 

populasi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014.Prosedur 

pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pemilihan 

berdasarkan tujuan tertentu (purposive sampling), yaitu sampel yang dipilih dari 

sejumlah populasi yang memenuhi kriteria tertentu dan dianggap dapat mewakili. 

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untuk tahun buku yang berakhir pada 31 

Desember 2015 dan 31 Desember 2014 yang memenuhi beberapa persyaratan 

antara lain: 

1. Secara rutin telah menyampaikan laporan keuangan kepada Bapepam dari 

tahun 2014-2015. 
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2. Perusahaan memiliki keragaman etnis dan gender dewan komisaris. 

3. Menyajikan informasi mengenai  komisaris independen perusahaan. 

Pemilihan sampel berupa perusahaan manufaktur dikarenakan model penelitian 

yang digunakan memiliki karakteristik yang lebih tepat diterapkan pada 

perusahaan manufaktur. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk data 

sekunder.Datasekunder adalah jenis data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsungmelalui media perantara.Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan ataulaporan historis yang telah tersusun untuk dipublikasi atau tidak 

dipublikasikan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia. Data yang dimaksud adalah laporan tahunan (annual report) dari 

semua perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2015 yang memuat 

secara lengkap informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari catatan-catatan atau 

dokumen-dokumen perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan. Penelitian 

juga dilakukan dengan menggunakan studi pustaka yaitu dengan cara membaca, 

mempelajari literatur dan publikasi yang berhubungan dengan penelitian. 
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3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan data fundamental 

perusahaan, yaitu data yang berasal dari laporan keuangan. 

CFROA merupakan salah satu pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan yang menunjukan kemampuan aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan laba operasi, dimana CFROA lebih memfokuskan pada 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan saat ini dan CFROA tidak 

terikat dengan  harga saham, sehingga CFROA yang dilaporkan 

merefleksikan keadaan yang sebenarnya (Cornett dkk, 2006). 

CFROA dihitung dari laba sebelum bunga dan pajak ditambah 

depresiasi dibagi dengan total aktiva. 

 

 

Keterangan : 

CFROA   = Casf Flow Return on Assets 

EBIT  = Laba sebelum bunga dan pajak 

Dep   = Depresiasi 
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Asset  = Total aktiva 

3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proporsi dewan komisaris independen terhadap jumlah seluruh 

anggota dewan komisaris 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya 

dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis 

atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan 

(OECED, 2004).Indikator yang digunakan adalah presentase 

anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari 

seluruh anggota dewan komisaris perusahaan (Black dkk, 2005). 

 

2. Proporsi Dewan Komisaris Wanita 

Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

direktur.Anggota dewan komisaris diangkat dan diberhentikan 

dengan persetejuan dengan anggota Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) yang kemudian dilaporkan kepada Menteri Hukum 

dan HAM untuk dicatatkan dalam daftar wajib perusahaan atas 

pergantian dewan komisaris.Pada pengangkatan dewan komisaris 
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diusulkan oleh anggota RUPS yang memiliki wewenang untuk 

mengusulkan dewan komisaris. 

Untuk mengetahui jumlah dewan komisaris wanita, maka dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan proporsi dewan komisaris 

wanita terhadap jumlah keseluruhan dewan komisaris. 

 

3. Proporsi Dewan Direksi Wanita 

Untuk mengetahui jumlah dewan direksi wanita, maka dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan proporsi dewan komisaris 

wanita terhadap jumlah keseluruhan dewan direksi. 

 

4. Size 

Ukuran perusahaan dimaksud disini adalah seberapa besar asset 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan disini 

diukur dengan menggunakan proksi total aset yang ada dalam 

perusahaan. 

 

5. Leverage 

Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban terhadap aset 

yang dimiliki perusahaan. Menurut Peni dan Vahaama (2010) 

leverage merupakan salah satu proxy dari kondisi keuangan 

perusahaan dimana perusahaan dengan kondisi keuangan yang  

bermasalah akan memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan 

penurunan laba akrual. Pada penelitian ini leverage diukur dengan 

nilai total kewajiban pada tanggal 31 Desember tahun ke t dibagi 

dengan total aset pada tanggal 31 Desember tahun ke t. 
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3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untk mendeskripsikan dan memberikan 

gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam 

penelitian ini, nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi. Berdasarkan data olahan SPSS CFROA,komisaris independen, 

dewan komisaris wanita, dewan direksi wanita, size, dan leverage akan 

diketahui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi dari setiap variabel. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah 

data memenuhi asumsi klasik.Pengujian yang dilakukan adalah uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.Untuk mendekati apakah variabel pengganggu memiliki 

ditribusi normal atau tidak dengan uji statistik non-

paramametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2013). Uji 

K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

4 H0 = data residual berdistribusi normal. 

5 HA = data residual tidak berdistribusi normal. 
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Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal 

apabila hasil dari uji K-S memiliki tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (>0,05). 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas.Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel 

bebas tidak terjadi korelasi.Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-

off yang umum adalah: 

1) Jika nilai Tolerance> 10 persen dan nilai VIF < 10, dapat 

disimpullkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

2) Jika nilai Tolerance< 10 persen dan nilai VIF > 10, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, kondisi ini disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami 
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heteroskedastisitas.Pada penelitian ini pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot yang 

menggambarkan sebaran residu dari persamaan regresi. Data 

yang bersifat homoskedastisitas akan memiliki residu dengan 

sebaran yang acak baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) 

sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. 

3.5.2.4 Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap 

suatu observasi oleh penyimpangan yang lain atau terjadi 

korelasi diantara observasi menurut waktu dan tempat. 

Konsumsi dari adanya korelasi dalam suatu model regresi 

adalah variabel tidak menggunakan atau tidak menggambarkan 

variabel populasinya lebih jauh lagi. Ada beberapa cara yang 

dapat digunakan untuk mendekati adanya autokolerasi, salah 

satunya dengan uji Durbin-Watson (DW-Test). Uji Durbin-

Watson hanya digunakan utnuk autokolerasi tingkat satu (first 

order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya konstanta atau 

intercept dalam model regresi serta tidak ada variabel lahi 

diantara inpedenden (Ghozali, 2013).  

 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson 

adalah: 

0 < DW <dl : Terjadi autokorelasi 

dl ≤ DW ≤ du : Tidak dapat disimpulkan 
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du< DW < 4-du : Tidak ada autokorelasi 

4-du ≤ DW ≤ 4-dl : Tidak dapat disimpulkan 

4-dl < d <4 : Terjadi autokorelasi 

Keterangan: 

dl : batas bawah DW 

du : batas atas DW 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linier 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan analisis regresi linear 

berganda, yaitu suatu metode statistik yang umum digunakan untuk 

meneliti hubungan antara sebuah variabel terikat dengan beberapa 

variabel bebas.Persamaan regresi digunakan untuk menguji pengaruh 

komisaris independen, dewan komisaris wanita, dewan direksi wanita, 

size, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

1. Persamaan regresi  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  

Keterangan:  

Y = Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan CFROA 

X1 = Proporsi dewan komisaris independen 

X2 = Proporsi dewan komisaris wanita 

X3 = Proporsi dewan direksi wanita 

X4 = Size 
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X5 = leverage 

α = Konstan 

β1-β5 = Koefisien regresi 

e = Eror  

3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk menguji tingkat 

keeratan atau keterikatan antara variabek dependen dan variabel 

independen yang bias dilihat dari besarnya nilai koefisien 

determinan determinasi (adjusted R-square). Nilai R-square 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.Nilai yang 

mendekati satu artinya variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). 

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara serentak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan 

perhitungan terhadap  F hitung kemudian membandingkan nilai 
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F hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

 Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 

maka H0 yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen, ditolak. Ini berarti secara simultan semua variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikan (α) > 0,05 

maka H0 diterima, yang berarti secara simultan semua 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara individual mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika tingkat probabilitasnya lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan 

perhitungan terhadap t hitung, kemudian membandingkan nilai t 

hitun dengan t tabel. Kriteria pengambilam keputusan adalah 

sebagai berikut: 
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 Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 

maka H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen ditolak. Ini berarti secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 

maka H0 diterima, yang berarti secara parsial variabel 

independen  tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh variabel 

komisaris independen, dewan komisaris wanita, dewan direksi wanita, size, dan 

leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. Maka peneliti dapat meringkas 

penemuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, ditunjukkan dari nilai signifikansi t sebesar 

0,097 > 0.05. Jadi, banyak sedikitnya jumlah komisaris independen tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Dewan komisaris wanita tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, ditunjukkan dari nilai signifikansi t sebesar 0,343 > 

0,05. Jadi, banyak sedikitnya jumlah dewan komisaris wanita tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan.  

 
3. Dewan direksi wanita tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, ditunjukkan dari nilai signifikansi t sebesar 0,996 > 

0,05. Jadi, banyak sedikitnya jumlah dewan direksi wanita tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. 
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4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan,ditunjukkan dari nilai signifikansi t sebesar 0,173 > 

0,05. Jadi, besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi tinggi 

rendahnya kinerja keuangan perusahaan. 

 

5. Leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

ditunjukkan dari nilai signifikansi t sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, tinggi 

rendahnya tingkat hutang yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan.  

5.2 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang go 

public. 

2. Penelitian ini menggunakan periode penelitian dari tahun 2014-2015. 

3. Variabel dependen kinerja keuangan perusahaan hanya menggunakan 

proksi CFROA. 

5.3 Saran 

Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan dan kelemahan, untuk itu 

dibutuhkan perbaikan-perbaikan yang dapat membangun penelitian selanjutnya 

agar menjadi lebih sempurna. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Meskipun leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Sebaiknya perusahaan tetap menjaga tingkat hutangnya jangan sampai 
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terlalu tinggi dan dalam masih batas yang wajar. Karena leverage yang 

tinggi perusahaan banyak mendapat modal dari hutang. Jika dimasa 

mendatang perusahaan tidak dapat melunasinya maka akan menyebabkan 

kebangkrutan. 

 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI dan memperpanjang periode penelitian. 

 

 

3. Variabel dependen kinerja keuangan perusahaan dengan proksi CFROA 

dapat diubah dengan proksi yang lainnya. 
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